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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program sertifikasi kompetensi melalui Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P-1) di SMK N 2 Klaten. Evaluasi pelaksanaan program sertifikasi kompetensi ditinjau pada 4 aspek: (1)  context; (2) input; (3) process; (4) product. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi berdasarkan model CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Klaten yang sudah memiliki lisensi LSP P-1. Responden adalah kepala sekolah, ketua LSP, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, kepala tempat uji kompetensi (TUK), dan penilai. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Data dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pelaksanaan uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek context termasuk dalam kategori sangat sesuai (83.93%), yaitu relevan dengan kebijakan dan tujuan sertifikasi kompetensi; (2) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek input termasuk dalam kategori sangat sesuai (88.82%), yaitu memenuhi kriteria asesor, kelengkapan perangkat asesmen; (3) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2Klaten ditinjau dari aspek proses termasuk dalam kategori sangat sesuai (88.59%), yaitu kesesuaian prosedur pelaksanaan (4) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari ketercapaian aspek product termasuk dalam kategori sangat tinggi (78,4%), yaitu ketercapaian dari segi hasil  sertifikasi kompetensi dan sertifikat kompetensi.
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INTRODUCTION
SMK N 2 Klaten adalah sekolah menengah kejuruan empat tahun. Sebelum lulus, siswa harus mengikuti program pengalaman industri selama 6 bulan setelah ujian akhir. SMK N 2 Klaten saat ini memiliki beberapa kompetensi keahlian antara lain: Teknik Komputer dan Jaringan; Teknik Kendaraan Ringan Otomotif; Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan; Teknik Instalasi Tenaga Listrik; Teknik Audio Video; Teknik Pemesinan; Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan; Teknik Pengecoran Logam.
SMK N 2 Klaten bertugas dan berupaya menyiapkan siswa-siswinya menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Siswa-siswi yang mampu meningkatkan kualitas hidup, mengembangkan diri sehingga dapat menciptakan lapangan kerja, memiliki keahlian sehingga menjadi tenaga kerja produktif, keberanian membuka peluang, meningkatkan penghasilan, memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dan industri, menyiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Kuswana (2013: 34) bahwa seseorang dituntut memiliki kemampuan untuk bekerjasama dan berurusan dengan orang lain, atas dasar perpaduan kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasi. Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada saat ini mendorong agar semua siswa SMK bisa mendapatkan sertifikat kompetensi. Menurut Tissot (2004) sertifikasi adalah proses formal untuk memvalidasi pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang diperoleh oleh seorang individu dengan mengikuti prosedur standar penilaian yang telah diterapkan. Hasil proses sertifikasi dinyatakan dalam sertifikat atau ijasah yang dikeluarkan oleh badan-badan pemberian akreditasi. Untuk mendukung program ini, sementara sudah 327 SMK mendapat lisensi dari BNSP untuk mendirikan LSP P-1 (www.kemdikbud.go.id/2017/03/327-smk-sudah-jadi-lembaga-sertifikasi-profesi).
Jumlah tersebut masih sedikit dibandingkan dengan jumlah lulusan SMK setiap tahunnya. Tentu ada mekanisme dan ketentuan dari sebuah lembaga bisa menjadi Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P-1). Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh SMK dalam pelaksanaan uji kompetensi melalui LSP P-1, salah satunya yang terjadi di SMK N 2 Klaten.Pelaksanaan LSP P-1 akan berhasil jika memenuhi persyaratan, salah satunya adalah dengan adanya assessor teknis yang telah ditentukan berdasarkan Peraturan BNSP Nomor : 10/BNSP.303/XI/2013. Uji kompetensi melalui LSP P-1 ini akan berhasil jika ada profesionalitas dan intregitas assessor. Berdasarkan hasil observasi di SMK N 2 Klaten proses pelaksanaan LSP P-1 seharusnya membutuhkan assessor teknis untuk setiap prodi, namun saat ini belum ada assessor dalam bidang teknis. Hal itu terjadi karena masih terkendala biaya diklat.
Tempat Uji Kompetensi (TUK) di SMK N 2 Klaten Sampai saat ini masih ada beberapa kompetensi keahlian yang belum memenuhi persyaratan. Hal tersebut terjadi karena pengadaan sarana dan prasarana. Di SMK N 2 Klaten terdapat 8 kompetensi keahlian, 6 kompetensi keahlian sudah memenuhi persyaratan TUK dan Ada 2 kompetensi keahlian yang belum memenuhi syarat TUK yaitu Teknik Komputer dan Jaringan dan Teknik Pengecoran Logam. Tentu tidak mudah dalam pengadaan tersebut akan membutuhkan biaya yang cukup besar. Karena pada dasarnya Tempat Uji Kompetensi merupakan tempat kerja atau simulasi tempat kerja yang baik yang sesuai dengan standar lingkungan industri untuk menyelenggarakan uji kompetensi oleh lembaga sertifikasi kompetensi. Pengakuan TUK didapat melaui verifikasi oleh BNSP setelah dilakukan assessment kesesuaiannya dengan pedoman BNSP dan persyaratan teknis. 
TUK dipastikan dan dipelihara oleh LSP melalui kegiatan survei secara peiodik setiap tahun. TUK juga perlu dikembangkan karena untuk membantu memastikan pelaksanaan uji kompetensi dilakukan ditempat kerja agar pencapaian kompetensi benar-benar kontekstual dengan lingkungan, sarana dan prasarana tempat kerja. Adapun manfaat Tempat Uji Kompetensi antara lain bagi lembaga pendidikan dan pelatihan; bagi industri; bagi tenaga kerja; bagi lembaga sertifikasi profesi. Pada kenyataannya pelaksanaan sertifikasi kompetensi di SMK N 2 Klaten belum semua jurusan mampu melaksanakan, terdapat tiga jurusan yang belum memenuhi persyaratan mengenai TUK, sehingga pelaksanaan uji kompetensi dilakukan untuk jurusan yang sudah memenuhi persyaratan.
Pelaksanaan sertifikasi kompetensi harus memenhui persyaratan yang telah ditentukan oleh BNSP. Telah disebutkan dalam pedoman BNSP No. 201 mengenai ruang lingkup persyaratan umum antara lain persyaratan untuk LSP, struktur organisasi, sumber daya, rekaman dan informasi, skema sertifikasi, proses sertifikasi, dan sistem manajemen. Dobson (2003: 9) mengatakan kompetensi kerja bertujuan untuk memastikan keterampilan-keterampilan tenaga kerja yang cukup dan memadai untuk mendukung perdagangan dan daya saing international dan untuk memberikan kesempatan individu untuk mengoptimalkan potensi mereka. Berdasarkan hasil observasi di SMK N 2 Klaten perlu adanya evaluasi terhadap pelaksanaan program sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1, karena sampai saat ini belum ada penelitian atau kajian mengenai program ini. Dengan adanya evaluasi akan diperoleh informasi pelaksanaan program tersebut, selanjutnya informasi yang didapat akan dikaji dan dipelajari. Hasil kajian yang berupa simpulan dapat dijadikan bahan pertimbangan keberlangsungan program tersebut.
Berdasarkan pernyataan diatas pertanyaan penelitian yang diajukan adalah (1) Bagaimanakah kesesuaian pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek context (2) Bagaimanakah kesesuaian pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek input (3) Bagaimanakah pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek process (4) Bagaimanakah ketercapaian pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek product.
RESEARCH METHOD
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian evaluasi program menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis expost facto. Model evaluasi dalam penelitian ini adalah CIPP. Penggunaan model CIPP ini dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian dan tingkat keberhasilan pelaksanaan program sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten. Hal ini dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan pelaksanaan program selanjutnya. Tempat penelitian dilakukan di SMK N 2 Klaten yang telah mendapat lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) dan sudah melaksanakan sertifikasi kompetensi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-September 2019. Subyek dan responden dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanaan program sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab/ dewan pembina, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, ketua LSP, kepala TUK, dan asesor. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket untuk memperoleh data mengenai persiapan, pelaksanaan serta kemanfaatan program. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu menghitung mean (M), median, modus, dan standar deviasi (SD), tabel distribusi data dan grafik kategori dalam kalimat.
RESEARCH RESULTS & DISCUSSION
Evaluation of Competency Certification through The LSP P-1 at SMK N 2 Klaten Review of Aspects of Context
Data sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek context diperoleh dari instrumen angket yang diberikan kepada kepala sekolah sebagai penanggung jawab/ dewan pembina, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, ketua LSP, kepala TUK, dan asesor. Indikatornya berisi tentang tujuan sertifikasi kompetensi. Instrumen tersebut memiliki 12 pernyataan.

Table 1. Descriptive Statistics of Context Aspects
	Mean
	Median
	Mode
	Standard Deviation
	Skewness

	40,29
	40
	40
	1,92
	0,228



Berdasarkan tabel 1 nilai mean lebih dari median, dan nilai median sama dengan nilai modus sehingga data distribusinya juling positif/ miring ke kanan. Ukuran skewness adalah 0,228. Untuk penilaian, nilai tersebut diubah ke angka rasio. Rasio skewness adalah = nilai skewness/standar error skewness= 0,228/0,285 = 0,8. Karena rasio skewness berada antara -2 sampai dengan +2, maka distribusi data adalah normal.

Table 2. Frequency Distribution in Context Aspects
	Interval
	Category
	F
	%

	X < 24.00
	Very Low
	0
	0

	30 ≥ X ≥ 24.00
	Low
	0
	0

	36.00 ≥ X ≥ 30
	High
	1
	2,9

	X ≥ 36.00
	Very High
	33
	97,1

	Amount
	34
	100



Penyebaran skor berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa 0 responden dalam kategori sangat rendah atau sangat tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori rendah atau tidak setuju (0%); 1 responden dalam kategori tinggi atau setuju (2,9%); dan 33 responden dalam kategori sangat tinggi atau sangat setuju (97,1%).
Nilai pencapaian kualitas sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjuau dari aspek context dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 3. Value of Achieving Quality Context Aspects
	Number of Respondents
	Number of Statements
	NPK
	%
	Ket

	34
	12
	40,29
	83,93
	 Very High



Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek context termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai pencapaian kualitas 40,29, dan presentase 83,93%. Tabel 2 menunjukkan uji kompetensi ditinjau dari aspek context mendapat skala 4.

Table 4. Quality Achievement Value in the Context Aspect Indicator
	Indicator
	Item
	Value
	Total Value
	Ket

	Policies and Objectives of Competency Certification Test Through LSP P-1
	1
	4
	3,5
	High


	
	2
	3,5
	
	

	
	3
	3,5
	
	

	
	4
	3,4
	
	

	
	5
	3,4
	
	

	
	6
	3,3
	
	

	
	7
	3,3
	
	

	
	8
	3,4
	
	

	
	9
	3,5
	
	

	
	10
	3,3
	
	

	
	11
	2,79
	
	

	
	12
	2,58
	
	



Berdasarkan tabel 3 tersebut butir indikator kebijakan dan tujuan sertifikasi kompetensi yang memiliki nilai terendah yaitu 2,58 bahwa peluang kerja lulusan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di industri internasional. Nilai tertinggi sebesar 4 bahwa tujuan uji sertifikasi kompetensi untuk mendapat pengakuan atas kompetensi yang dimiliki oleh asesi. Dari hasil tersebut diketahui bahwa kebijakan dan tujuan dalam uji sertifikasi kompetensi dalam kategori baik/tinggi, responden menyatakan sangat setuju bahwa sertifikasi kompetensi merupakan salah satu upaya untuk pengakuan atas kompetensi yang dimiliki calon tenaga kerja. Sertifikasi kompetensi merupakan suatu upaya untuk menguji kemampuan dan kualitas peserta didik kompeten atau tidak kompeten terhadap standar kompetensi yang telah ditetapkan.
Pada butir tuntutan peluang kerja lulusan sertifikasi kompetensi LSP P-1 di industri internasional butir yang memiliki nilai kualitas terendah yakni 2,58 yaitu bahwa kesesuaian sertifikasi kompetensi dengan peluang kerja peserta didik melalui LSP P-1 dalam skala internasional masih sangat rendah. Menurut responden sertifikasi kompetensi belum bisa mencerminkan kompetensi peserta didik untuk terjun di industri skala internasional, peluang kerja lulusan LSP P-1 masih hanya di industri skala lokal, bahkan untuk skala nasional pun masih rendah. Kesesuaian uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek konteks mengenai kebijakan dan tujuan sertifikasi kompetensi memiliki nilai pencapaian kualitas nilai indikator sebesar 3,5.
Menurut Yusuf (2008: 14), evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program. Hasil penelitian menunjukkan sertifikasi kompetensi sangat sesuai dengan kebijakan dan tujuan sertifikasi kompetensi, namun masih perlu penyesuaian antara sertifikasi kompetensi dengan peluang kerja lulusan LSP P-1. Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari aspek context bahwa uji sertifikasi kompetensi merupakan upaya untuk pengakuan atas kompetensi yang dimiliki calon tenaga kerja. Sertifikasi kompetensi dikembangkan berdasarkan SKKNI dan perkembangan DUDI sehingga output dari sertifikasi kompetensi sesuai dengan kebutuhan DUDI sehingga mampu meningkatkan peluang kerja. Sehingga hal itu sesuai dengan tujuan sekolah menengah kejuruan dan tujuan sertifikasi kompetensi kerja.
Evaluation of Competency Certification through the LSP P-1 at SMK N 2 Klaten Review of Aspects of Input
Data pada komponen sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek input diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah seluruh yang terlibat dalam pelaksanaan LSP P-1 yang terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab/ dewan pembina, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, ketua LSP, kepala TUK, dan asesor. Indikator yang terdapat dalam aspek input adalah Asesor, Perangkat Asesmen/ Materi Uji Kompetensi, Tempat Uji Kompetensii, Sarana dan Prasarana. Data pada komponen ini diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada 71 responden. Angket tersebut memiliki 26 pernyataan.
Table 5. Descriptive Statistics of Input Aspects
	Mean
	Median
	Mode
	Standard Deviation
	Skewness

	92,375
	92,5
	90
	3,92
	0,439



Tabel 5 diperoleh hasil bahwa rata-rata sebesar 92,375; nilai tengah 92,5; nilai paling banyak diperoleh sebesar 90. Data tersebut memiliki standar deviasi/ penyimpangan baku sebesar 3,92; dan nilai skewness 0,439.
Berdasarkan tabel 5 nilai mean kurang dari median dan lebih tinggi dari modus maka data distribusinya juling positif/ miring ke kanan (skewness positif). Ukuran skewness adalah 0,439. Untuk penilaian, nilai tersebut diubah ke angka rasio. Rasio skewness adalah = nilai skewness/ standar error skewness= 0,439/0,285 = 1,5. Karena rasio skewness berada antara -2 sampai dengan =2, maka distribusi data adalah normal.
Table 6. Frequency Distribution in Input Aspects
	Interval
	Category
	F
	%

	X < 52.00
	Very Low
	0
	0

	65 ≥ X ≥ 52.00
	Low
	0
	0

	78.00 ≥ X ≥ 65
	High
	0
	0

	X ≥ 78.00
	Very High
	34
	100

	Amount
	34
	100



Penyebaran skor berdasarkan pada tabel 6 yang menunjukkan bahwa 0 responden dalam kategori sangat rendah atau sangat tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori rendah atau tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori tinggi atau setuju (0%); dan 34 responden dalam kategori sangat tinggi atau sangat setuju (100%).
Nilai pencapaian kualitas dari sertifikasi kompetensi di SMK N 2 Klaten dari aspek input dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 7. Value of Achieving Quality Input Aspects
	Number of Respondents
	Number of Statements
	NPK
	%
	Ket

	34
	26
	92,3
	88,82
	Very High 



Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa komponen sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek input termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai pencapaian kualitas 92,3 dengan presentase 88,82%. Tabel 5 menunjukkan perolehan nilai pencapaian kualitas aspek input dengan skala 4.
Table 8. Quality Achievement Value in the Input Aspect Indicator
	Indicator
	Item
	Value
	Total Value
	Ket

	Assessors
	1
	4
	3,31
	High


	
	2
	3,37
	
	

	
	3
	3,45
	
	

	
	4
	3,2
	
	

	
	5
	3
	
	

	
	6
	3
	
	

	
	7
	3
	
	

	Assessment Tool
	8
	3,6
	3,6
	Very High


	
	9
	4
	
	

	
	10
	4
	
	

	
	11
	4
	
	

	
	12
	3,7
	
	

	Competency Test Place
	13
	4
	4
	Very High


	
	14
	3,8
	
	

	
	15
	4
	
	

	
	16
	4
	
	

	
	17
	4
	
	

	
	18
	4
	
	

	
	19
	4
	
	

	
	20
	3,8
	
	

	Facilities and infrastructure
	21
	4
	3,43
	High


	
	22
	3
	
	

	
	23
	3
	
	

	
	24
	4
	
	

	
	25
	4
	
	

	
	26
	3,8
	
	



Berdasarkan tabel 8 butir pada indikator kriteria asesor yang memiliki kualitas terendah yakni sebesar 3,2 yaitu asesor telah 3 kali mengembangkan, merencanakan, melaksanakan perangkat asesmen. Menurut responden pentingnya kualitas asesor dalam sertifikasi kompetensi menjadikan kriteia asesor minimal harus dipertahankan. Butir yang memiliki nilai kualitas paling tinggi dari indikator asesor yakni sebesar 4. Kesesuaian uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek input mengenai asesor memiliki nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3,31. Artinya bahwa dalam uji sertifikasi kompetensi asesor telah memiliki kriteria yang sesuai dengan persyaratan. Hal ini sesuai dengan syarat pelaksanaan sertifikasi kompetensi, sehingga dalam sertifikasi kompetensi asesor bisa memberikan penilaian dengan benar.
Pada indikator perangkat asesmen nilai pencapaian kualitas butir mengenai perangkat asesmen dipersiapkan oleh tim asesor dan perangkat asesmen kompetensi diperbaharui serta dikembangkan secara berkala atau sesuai dengan kebutuhan masing-masing memperoleh skor sebesar 4. Kesesuaian perangkat asesmen dalam sertifikasi kompetensi di SMK N 2 Klaten yaitu dengan nilai pencapaian kualitas butir 3,6 yang artinya bahwa dalam kelengkapan perangkat asesmen dalam kategori sangat sesuai. Ini berarti bahwa ditinjau dari perangkat asesmen sudah sangat baik. Namun menurut responden masih terlalu banyaknya dokumen asesmen yang harus dipersiapkan membuat kurang maksimal dalam persiapan.
Pada indikator tempat uji kompetensi dan sarana prasarana nilai pencapian kualitas butir mengenai TUK sesuai lingkup skema sertifikasi yang diacu dan TUK terverifikasi masing-masing memperoleh skor sebesar 4 dan 3,8. Kelengkapan tempat uji kompetensi serta sarana dan prasarana dalam uji sertifikasi kompetensi yaitu dengan nilai pencapaian kualitas sebesar 4 dan nilai pencapaian kualitas butir indikator sarana dan prasarana sebesar 3,43, artinya bahwa kelengkapan tempat uji kompetensi serta sarana dan prasarana sudah sangat baik. Ini berarti bahwa ditinjau dari tempat uji kompetensi dinilai sangat layak, menurut responden dalam hal ini perlu peningkatan lagi pada indikator prosedur dan peralatan (jumlah, kualitas alat, bahan) untuk uji kompetensi.
Menurut Kaufman dan Thomas (2009: 116-117) Evaluasi input digunakan untuk mengidentifikasi apa yang benar-benar diperlukan untuk menentukan definisi tentang tujuan evaluasi yang sedang dilakukan. Aspek input juga membantu menentukan prosedur dan desain untuk mengimplementasikan program. Hasil penelitian pada aspek input menunjukkan perlunya peningkatan pada indikator kesesuaian kriteria asesor dengan persyaratan, Sehingga perlu pelatihan bagi semua calon asesor.

Evaluation of Competency Certification through the LSP P-1 at SMK N 2 Klaten Review of Aspects of Process

Data pada komponen sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek proses diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah seluruh yang terlibat dalam pelaksanaan LSP P-1 yang terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab/ dewan pembina, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, ketua LSP, kepala TUK, dan asesor. Indikator yang terdapat dalam aspek proses adalah Persiapan Uji Sertifikasi Kompetensi, Waktu Uji Sertifikasi Kompetensi, Prosedur Uji Sertifikasi Kompetensi, Sistem Penilaian. Data pada komponen ini diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada 71 responden. Angket tersebut memiliki 20 pernyataan.

Table 9. Descriptive Statistics of Process Aspects
	Mean
	Median
	Mode
	Standard Deviation
	Skewness

	67,33
	67,5
	71
	3,7
	0,177



Tabel 9 diperoleh hasil bahwa harga mean sebesar 67,33; nilai tengah sebesar 67,5; nilai paling banyak diperoleh sebesar 71; data tersebut memiliki standar deviasi sebesar 3,7; dan nilai skewness 0,177.
Berdasarkan tabel 9 nilai mean kurang dari median dan lebih tinggi dari modus maka data distribusinya juling positif/ miring ke kanan (skewness positif). Ukuran skewness adalah 0,177. Untuk penilaian, nilai tersebut diubah ke angka rasio. Rasio skewness adalah = nilai skewness/ standar error skewness= 0,177/0,285 = 0,62. Karena rasio skewness berada antara -2 sampai dengan =2, maka distribusi data adalah normal.

Table 10. Frequency Distribution in Process Aspects
	Interval
	Category
	F
	%

	X < 38.00
	Very Low
	0
	0

	47,5 ≥ X ≥ 38.00
	Low
	0
	0

	57.00 ≥ X ≥ 47,5
	High
	0
	0

	X ≥ 57.00
	Very High
	34
	100

	Amount
	34
	100



Penyebaran skor berdasarkan pada tabel 10 yang menunjukkan bahwa 0 responden dalam kategori sangat rendah atau sangat tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori rendah atau tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori tinggi atau setuju (0%); dan 34 responden dalam kategori sangat tinggi atau sangat setuju (100%).
Nilai pencapaian kualitas dari sertifikasi kompetensi di SMK N 2 Klaten dari aspek proses dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 11. Value of Achieving Quality Process Aspects
	Number of Respondents
	Number of Statements
	NPK
	%
	Ket

	34
	20
	67,33
	88,59
	Very High 



Tabel 11 dapat diketahui bahwa komponen uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek process termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai pencapaian kualitas 67,33 dengan presentase 88,59%. Tabel 5 menunjukkan perolehan nilai pencapaian kualitas aspek context dengan skala 4.
Table 12. Quality Achievement Value in the Process Aspect Indicator
	Indikacor
	Item
	Value
	Total Value
	Ket

	Implementation of Competency Certification Test
	1
	4
	4
	Very High

	Competency Certification Test Preparation
	2
	3,3
	3,47
	High

	
	3
	3,4
	
	

	
	4
	3,2
	
	

	
	5
	3
	
	

	
	6
	3
	
	

	
	7
	3
	
	

	
	8
	3,5
	
	

	
	9
	3,5
	
	

	
	10
	3,7
	
	

	
	11
	4
	
	

	
	12
	4
	
	

	
	13
	3,8
	
	

	
	14
	4
	
	

	
	15
	3,8
	
	

	Competency Certification Test Procedure
	16
	3,7
	3,85
	Very High

	
	20
	4
	
	

	
	18
	4
	
	

	
	19
	3,7
	
	

	Assessment System
	17
	3,4
	3,4
	High



Tabel 12 butir yang memiliki nilai kualitas paling rendah dari indikator persiapan sertifikasi kompetensi ialah 3 bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi telah siap dengan baik namun dari segi materi uji dan bahan uji masih kurang sehingga perlu ditambah untuk hasil yang lebih maksimal. Persiapan uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 ditinjau dari aspek proses mengenai persiapan dalam uji sertifikasi kompetensi memiliki nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3,47. Artinya bahwa dalam hal persiapan sertifikasi kompetensi sudah sesuai.
Pelaksanaan waktu dalam sertifikasi kompetensi yaitu dengan nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 4. Hasil penelitian pada aspek proses menunjukkan bahwa pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalu LSP P-1 adalah sangat tinggi, artinya bahwa dalam sertifikasi kompetensi telah terjadwal dengan baik. Kesesuaian prosedur dalam sertifikasi kompetensi memiliki nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3,85. Artinya bahwa prosedur pelaksanaan dalam sertifikasi kompetensi sudah sangat sesuai. Sistem penilaian dalam sertifikasi kompetensi memiliki nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3,4. Artinya bahwa sistem penilaian sudah sangat baik, sesuai dengan pedoman serta sistem penilaian tersebut jujur dan transparan.
Menurut Kaufman dan Thomas (2009: 116-117) Evaluasi proses secara khusus digunakan untuk mendeteksi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu program yang terjadi selama implementasi suatu program. Evaluasi proses digunakan sebagai rekaman implementasi riil suatu program. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek proses dalam kategori sangat baik, dengan beberapa indikator yang harus diperhatikan yaitu dalam persiapan bahan, persiapan materi uji kompetensi. Sehingga perlu tambahan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan sertifikasi kompetensi serta persiapan bahan uji dan materi uji harus disesuaikan dengan paket soal.

Evaluation of Competency Certification through the LSP P-1 atSMK N 2 Klaten Review of Aspects of Product
Data pada komponen sertifikasi kompetensi ditinjau dari aspek product diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah seluruh yang terlibat dalam pelaksanaan LSP P-1 yang terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab/ dewan pembina, sekretaris, bendahara, manajer sertifikasi, ketua komite skema, ketua LSP, kepala TUK, dan asesor. Indikator yang terdapat dalam aspek produk adalah Hasil  Produk Sertifikasi Kompetensi, Sertifikat Sertifikasi Kompetensi. Data pada komponen ini diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada 71 responden. Angket tersebut memiliki 11 pernyataan.

Table 13. Descriptive Statistics of Product Aspects
	Mean
	Median
	Mode
	Standard Deviation
	Skewness

	34,5
	34,5
	36
	2,28
	0,275



Berdasarkan tabel 13 nilai mean sama dengan nilai median dan lebih kecil dari modus maka data distribusinya juling positif/ miring ke kanan (skewness positif). Ukuran skewness adalah 0,275. Untuk penilaian, nilai tersebut diubah ke angka rasio. Rasio skewness adalah = nilai skewness/ standar error skewness= 0,275/0,285 = 0,9. Karena rasio skewness berada antara -2 sampai dengan +2, maka distribusi data adalah normal.
Table 14. Frequency Distribution in Process Aspects
	Interval
	Category
	F
	%

	X < 22,00
	Very Low
	0
	0

	27,5 ≥ X ≥ 22,00
	Low
	0
	0

	33.00 ≥ X ≥ 27,5
	High
	8
	23,5

	X ≥ 33,00
	Very High
	26
	76,5

	Amount
	34
	100



Penyebaran skor berdasarkan pada tabel 14 yang menunjukkan bahwa 0 responden dalam kategori sangat rendah atau sangat tidak setuju (0%); 0 responden dalam kategori rendah atau tidak setuju (0%); 8 responden dalam kategori tinggi atau setuju (23,5%); dan 26 responden dalam kategori sangat tinggi atau sangat setuju (76,5%).
Nilai pencapaian kualitas dari sertifikasi kompetensi di SMK N 2 Klaten dari aspek product dapat dilihat pada tabel berikut:


Table 15. Value of Achieving Quality Product Aspects
	Number of Respondents
	Number of Statements
	NPK
	%
	Ket

	34
	11
	34,5
	78,4
	 High 



Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa komponen sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek product termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai pencapaian kualitas 34,5 dengan presentase 78,4%. Tabel 11 menunjukkan perolehan nilai pencapaian kualitas aspek product dengan skala 4.

Table 16. Quality Achievement Value in the Process Aspect Indicator
	Indicator
	Item
	Value
	Total Value
	Ket

	Competency Certification Test Results
	1
	4
	3,6
	Very High

	
	2
	3,3
	
	

	
	3
	3,4
	
	

	Competency Certification Test Products
	4
	3,2
	2,5
	Low

	
	5
	1,9
	
	

	Competency Certification Test Certificates
	6
	3
	3
	High


	
	7
	3
	
	

	
	8
	3,6
	
	

	
	9
	1,6
	
	

	
	10
	4
	
	

	
	11
	3,6
	
	



Berdasarkan tabel 16 pada indikator dokumen hasil uji kompetensi yang memiliki nilai kualitas paling rendah adalah dari aspek psikomotorik yaitu 3,3. Ketercapaian uji sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di Kabupaten Klaten ditinjau dari aspek product mengenai hasil dalam sertifikasi kompetensi memiliki nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3,6. Artinya bahwa asesi berkompeten dibuktikan dengan nilai hasil sertifikasi kompetensi dalam kategori sangat baik. Namun pada aspek Psikomotorik perlu ditingkatkan agar bisa sesuai dengan kualifikasi kompetensi.
Butir dari indikator sertifikat kompetensi yang terendah adalah 1,6 mengenai terbitnya sertifikat, ini berarti bahwa responden kurang setuju dengan terbitnya sertifikat. Ketercapaian sertifikat sertifikasi kompetensi yaitu dengan nilai pencapaian kualitas butir indikator sebesar 3. Artinya bahwa pengakuan dunia usaha dan dunia industri terhadap sertifikat kompetensi masih kurang, sehingga diperlukan kerja sama dengan pihak dunia usaha maupun dunia industri agar sertifikat kompetensi benar-benar diakui.
Menurut Wirawan (2011: 92-94) Product evaluation berupaya menjawab atas pertanyaan: apakah program tersebut itu sukses? Waktu pelaksanaannya ketika program tersebut selesai. Hasil penelitian menunjukkan dari aspek product uji sertifikasi kompetensi harus diperhatikan dalam hal psikomotorik karena hal tersebut sangat mempengaruhi penilaian terhadap kompetensi asesi. Kehandalan produk harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan produk, karena dengan sertifikasi kompetensi yang berkualitas/ideal diharapkan mampu menghasilkan calon-calon tenaga kerja yang kompeten pula. Aspek product lainnya yang harus diperhatikan yaitu mengenai sertifikat kompetensi, idealnya sertifikat kompetensi diterbitkan paling lama 2 minggu setelah pelaksanaan sertifikasi kompetensi namun berdasarkan pengakuan semua responden lebih dari waktu yang ditentukan tersebut.
CONCLUSION
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari kesesuaian aspek context termasuk dalam kategori sangat sesuai (83,93%), yaitu relevan dengan kebijakan dan tujuan sertifikasi kompetensi (2) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari kesesuaian aspek input termasuk dalam kategori sangat sesuai (88,82%), yaitu memenuhi kriteria asesor, kelengkapan perangkat asesmen, tempat uji kompetensi, dan sarana prasarana uji kompetensi (3) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari aspek proses termasuk dalam kategori sangat sesuai (88,59%), yaitu kesesuaian prosedur pelaksanaan, alokasi waktu, persiapan, dan sistem penilaian dalam sertifikasi kompetensi (4) Pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 di SMK N 2 Klaten ditinjau dari ketercapaian aspek product termasuk dalam kategori sangat tinggi (78,4%), yaitu ketercapaian produk sertifikasi kompetensi, dan sertifikat kompetensi.
Implikasi pada penelitian ini (1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi berkaitan dengan kebijakan dan tujuan sudah sangat sesuai, namun dari beberapa indikator tersebut, pelaksanaan sertifikasi kompetensi belum bisa mencerminkan kompetensi peserta didik untuk terjun di industri skala nasional maupun internasional, peluang kerja lulusan masih banyak di industri lokal, bahkan untuk skala nasional pun masih rendah. Sehingga diperlukan kerjasama dengan pihak industri  dan perlunya standar/kriteria kompetensi yang sesuai dengan industri baik skala lokal, nasional, maupun internasional (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi dari segi input sudah sangat sesuai, namun dari beberapa indikator tersebut masih belum maksimal yaitu mengenai kesesuaian kriteria asesor dengan persyaratan. Sehingga perlu pelatihan bagi calon asesor (3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi dari segi proses pelaksanaan masih terdapat beberapa kekurangan yaitu keterbatasan sarana prasarana, jumlah peralatan dan bahan kurang dari banyaknya peserta uji, dengan demikian perlu adanya penambahan sarpras (4) Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan sertifikasi kompetensi dari segi produk menunjukkan bahwa aspek psikomotorik peserta uji lebih rendah dibanding aspek lain, hal ini dikarenakan masih banyak peserta uji yang belum menguasai teori yang berkaitan dengan sertifikasi kompetensi. Selain itu dari segi produk pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 ini masih terkendala karena persoalan dana. Sehingga diperlukan bimbingan secara komprehensif kepada peserta didik dan perlu tambahan dana.
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan sertifikasi kompetensi melalui LSP P-1 SMK N 2 Klaten, diajukan saran atau rekomendasi (1) Lembaga LSP P-1 SMK N 2 Klaten perlu kerjasama dengan pihak industri supaya sertifikat LSP P-1 bisa mendapat pengakuan dari DUDI dan dapat digunakan/ dipakai untuk mencari kerja (2) Lembaga LSP P-1 SMK  N 2 Klaten perlu standar/kriteria kompetensi yang sesuai dengan industri baik skala lokal, nasional, maupun internasional (3) Lembaga LSP P-1 SMK N 2 Klaten perlu adanya pelatihan bagi calon asesor (4) Lembaga LSP P-1 SMK N 2 Klaten perlu adanya penambahan sarana prasarana, jumlah peralatan dan bahan uji (5) Pihak lembaga LSP P-1 SMK N 2 Klaten perlu melakukan bimbingan secara komprehensif kepada peserta didik (6) Pihak lembaga LSP P-1 SMK N 2 Klaten perlu adanya tambahan dana untuk pelaksanaan sertifikasi kompetensi.
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